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ABSTRAK 

Nama: Reza Nur Mulyani, NIM: 171320013, Judul Skripsi : Tujuh 

Langit Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains (Studi Tafsir Ilmi 

Kementerian Agama RI), Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1442 

H/2021 M. 

Alam semesta yang menjadi tempat tinggal manusia terdiri atas 

benda-benda material yang tidak terhitung banyaknya, baik yang bernyawa, 

yang bergerak,yang relatif diam, dan sebagainya. Di alam semesta ini ada 

berbagai macam benda dari yang gas, cair, maupun padat. Salah satu bagian 

dari alam semesta ini adalah langit. Al-Qur’an ketika menyebutkan tentang 

langit dalam ayat-ayatnya jumlahnya sangat banyak. Penyebutan tujuh langit 

didalam Al-Qur’an yang di ulang tujuh kali didalam tujuh ayat Al-Qur’an. 

Kata “langit”, yang kerap kali muncul di banyak ayat dalam Al-Qur’an 

digunakan untuk mengacu pada langit bumi dan juga keseluruhan alam 

semesta.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

skripsi adalah bagaimanakah penafsiran tujuh langit dalam Tafsir Ilmi 

Kemenag RI? dan bagaimanakah makna tujuh langit dalam sains? Adapun 

tujuan dari skripsi ini adalah mengetahui penafsiran tujuh langit dalam Tafsir 

Ilmi Kemenag RI dan mengetahui makna tujuh langit dalam sains.  

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian 

kepustakaan (library research) yaitu mengumpulkan data dan informasi 

dengan bantuan bermacam materi, selanjutnya data dianalisa  dengan 

menggunakan metode mauḍū’i. Metode mauḍū’I ialah menghimpun ayat-

ayat Al-Qur’an yang mempunyai tujuan yang sama, membicarakan satu 

topik dan menyusun berdasarkan masa turun ayat serta memperhatikan latar 

belakang sebab-sebab turunnya, kemudian diberi penjelasan, uraian, 

komentar dan pokok kandungan hukumannya. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah makna tujuh langit menurut 

sains ialah tujuh langit yang menunjukkan pada lapisan-lapisan gas dan 

udara yang menyelubungi bumi, termasuk atmosfer dan bagian-bagiannya. 

Sedangkan tim penyusun tafsir Ilmi menafsirkan ayat tujuh langit dalam Al-

Qur’an tersebut dengan lapisan-lapisan atmosfer berdasarkan suhu udara dan 

kandungannya. Penafsiran ini selaras dengan makna tujuh langit pada sains.  

Kata Kunci: Tujuh Langit, Sains, Tafsir Ilmi  

 

 



ABSTRACT 

Name: Reza Nur Mulyani, NIM: 171320013, Thesis Title: Seven Sky In The 

Perspective Of The Qur’an And Science, Department of Al-Qur’an and Tafsir, 

Faculty of Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Year 

1443 H / 2021 M.  

The universe in which humans live consists of innumerable material 

objects, both animate, moving, relatively stationary, and so on.  In this universe, 

there are various kinds of objects from gas, liquid, and solid.  One part of this 

universe is the sky.  Al-Qur'an when it mentions the sky in its verses is very large.  

The mention of the seven heavens in the Al-Qur'an which is repeated seven times in 

the seven verses of the Al-Qur'an.  The word "heavens", which appears frequently 

in many verses in the Qur'an is used to refer to the earth's heavens as well as the 

entire universe. 

 Based on the above background, the problem formulation in this thesis is 

how is the interpretation of the seven heavens in the Scientific Interpretation of the 

Ministry of Religion of the Republic of Indonesia?  and how is the meaning of the 

seven heavens in science?  The purpose of this thesis is to know the interpretation of 

the seven heavens in the Indonesian Ministry of Religion's Tafsir Ilmi and to know 

the meaning of the seven heavens in science. 

 In this thesis the writer uses library research method, which is collecting 

data and information with the help of various materials, then the data is analyzed 

using the mauḍū'i method.  The mauḍū'I method is to collect verses from the Al-

Qur'an which have the same purpose, discuss a topic and arrange them based on the 

period of the verse and pay attention to the background of the reasons for the 

descent, then given an explanation, description, comments and the main content of 

the sentence. 

 The conclusion of this research is that the meaning of the seven heavens 

according to science is the seven heavens which shows the layers of gas and air that 

surround the earth, including the atmosphere and its parts.  Meanwhile, the Tafsir 

Ilmi team interpreted the verse of the seven heavens in the Al-Qur'an with 

atmospheric layers based on air temperature and content.  This interpretation is in 

harmony with the meaning of the seven heavens in science. 

 Keywords: Seven Sky, Science, Tafsir Ilmi 

  



 ملخص البحث 

لغُ اٌمشاْ ٚاٌرفغ١ش,و١ٍح اصٛي , ۷۱۷۱۲۱۱۷۱ٔٛس ١ٍِأٟ, سلُ اٌرغج١ً :  س٠ضا

فٟ ِٕظٛس  اٌغثغ اٌغّاٚاخ ِٛضٛع اٌثحس : "ٖ .  ۷٤٤۲َ /  ۲۱۲۷اٌذ٠ٓ ٚالاداب, 

 " اٌمشاْ ٚاٌؼٍُ )دساعح اٌرفغ١شاٌؼٍّٟ ٚصاج اٌذ٠ٓ إٌٍذٔغٟ

 ِرحشوح وأد عٛاء ، ٌٙا حصش لا ِاد٠ح أؽ١اء ِٓ اٌثؾش ف١ٗ ٠ؼ١ؼ اٌزٞ اٌىْٛ ٠رىْٛ

 ِٓ ِخرٍفح أٔٛاع ذٛجذ ، اٌىْٛ ٘زا فٟ  .رٌه إٌٝ ِٚا ، ٔغث١اً شاترح أٚ ِرحشوح أٚ

 فاٌمشآْ  .اٌغّاء ٘ٛ اٌىْٛ ٘زا ِٓ ٚاحذ جضء  .ٚاٌصٍة ٚاٌغائً اٌغاص ِٓ الأجغاَ

 عثغ ٠رىشس اٌمشآْ فٟ اٌغثغ اٌغّٛاخ روش  .جذا وث١شج آ٠اذٗ فٟ اٌغّاء ٠زوش ػٕذِا

 وص١ش فٟ ِرىشس تؾىً ذظٙش اٌرٟ ، "عّاء" وٍّح إْ  .اٌمشآْ ِٓ آ٠اخ عثغ فٟ ِشاخ

 .تأعشٖ اٌىْٛ ٚوزٌه الأسض عّاٚاخ إٌٝ ٌلإؽاسج ذغرخذَ ، اٌمشآ١ٔح ا٠٢اخ ِٓ

 و١ف ٟ٘ الأطشٚحح ٘زٖ فٟ اٌّؾىٍح ص١اغح فإْ ، أػلاٖ اٌّزوٛسج اٌخٍف١ح ػٍٝ تٕاءً  

  إٔذ١ٔٚغ١ا؟ جّٙٛس٠ح فٟ اٌذ٠ٓ ٌٛصاسج اٌؼٍّٟ اٌرفغ١ش فٟ اٌغثغ اٌغّاٚاخ ذفغ١ش ٠رُ

 ذفغ١ش ِؼشفح ٘ٛ الأطشٚحح ٘زٖ ِٓ اٌغشض  اٌؼٍُ؟ فٟ اٌغثغ اٌغّٛاخ ِؼٕٝ ِٚا

 .اٌؼٍُ فٟ اٌغثغ اٌغّاٚاخ ِؼٕٝ ِٚؼشفح الإٔذ١ٔٚغ١ح الأد٠اْ ٚصاسج فٟ اٌغثغ اٌغّاٚاخ

 اٌث١أاخ جّغ ٚ٘ٛ ، اٌّىرثاخ فٟ اٌثحس أعٍٛب اٌىاذة ٠غرخذَ الأطشٚحح ٘زٖ فٟ 

  ِٛضٛع طش٠مح تاعرخذاَ اٌث١أاخ ذح١ًٍ ٠رُ شُ ، ِخرٍفح ِٛاد تّغاػذج ٚاٌّؼٍِٛاخ

 ٚذشذ١ثٙا ِٛضٛع ِٕٚالؾح اٌغشض ٔفظ ٌٙا اٌمشآْ ِٓ آ٠اخ جّغ ٟ٘ اٌّائٟ طش٠مح

 ٚٚصف ؽشح .إػطاء٘ا شُ إٌضٚي أعثاب تخٍف١ح ٚالا٘رّاَ ا٠٢ح فرشج ػٍٝ تٕاءً 

 .ٌٍجٍّح اٌشئ١غٟ ٚاٌّحرٜٛ ٚذؼ١ٍماخ

 اٌرٟ اٌغثغ اٌغّاٚاخ ٘ٛ اٌؼٍُ فٟ اٌغثغ اٌغّاٚاخ ِؼٕٝ أْ اٌثحس ٘زا ٚخلاصح 

  .ٚأجضائٗ اٌجٛٞ اٌغلاف رٌه فٟ تّا تالأسض ذح١ط اٌرٟ ٚاٌٙٛاء اٌغاص طثماخ ذظٙش

 طثماخ ِغ اٌمشآْ فٟ اٌغثغ اٌغّاٚاخ آ٠ح ذفغ١ش ػٍّٟ فش٠ك فغش ، ٔفغٗ اٌٛلد ٚفٟ

 ِؼٕٝ ِغ ٠ٕغجُ اٌرفغ١ش ٘زا  .ِٚحرٛاٖ اٌٙٛاء حشاسج دسجح ػٍٝ تٕاءً  اٌجٛٞ اٌغلاف

 .اٌؼٍُ فٟ اٌغثغ اٌغّٛاخ

 اٌرفغ١ش ػٍّٟ ، اٌؼٍُ ، اٌغثغ اٌجٕح :ِفراح١ح وٍّاخ 
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MOTTO 

 

حْمٰنِ مِنْ تفَٰوُتٍۗ فبَرْجِعِ  الَّذِيْ خَلقََ سَبْعَ سَمٰوٰتٍ طِببَقبًۗ مَب تزَٰى فيِْ خَلْقِ الزَّ

 الْبصََزََۙ هَلْ تزَٰى مِنْ فطُوُْرٍ 

“Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak akan kamu lihat 

sesuatu yang tidak seimbang pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih. 

Maka lihatlah sekali lagi, adakah kamu lihat sesuatu yang cacat?” (Qs. Al-

Mulk [67] : 3) 
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TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf 

Arab dan Transliterasinya dengan huruf latin:   

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Sa  ṡ Es (dengan titik ز

diatas) 

 Jim  J Je ض

 Ha ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha  Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

  Zal Ż zet (dengan ر

titik di atas)  

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin  S Es ط

 Syin  Sy Es dan ye ػ

 Sad  ṣ Es (dengan titik ؿ



dibawah) 

   Dad  ḍ ض

 

de (dengan  

titik di  

bawah)  

  Ta ṭ te (dengan ط

titik di  

bawah)  

  Za ẓ zet (dengan   ظ

titik di  

bawah) 

 A’in ….’…. Koma terbalik diatas ع

 Gain  G Ge ؽ

 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Ki ق

 Kaf  K Ka ن

 Lam  L El ي

َ Mim  M Em 

ْ Nun  N En 

ٚ Wau  W We 

ٖ Ha  H Ha 

 Hamzah  ..’’.. Opostrof ء

ٞ Ya  Y Ye 

2. Vokal   

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong.  

1) Vokal Tunggal  



Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah  A A 

  َ  Kasrah  I I 

  َ  Dammah  U U 

Contoh 

  Kataba   =   كَتَبَ  

  Su‟ila    =    َِسُئل 

  yażhabu  =  ُيَذْهَب 

2) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf  

Nama 

 Fathah dan اٞ

Ya 

Ai a dan i 

 Fathah dan اٚ

Wau 

Au a dan u 

 

Contoh  

  Kaifa    =  َكَيْف 



  Walau   = وَلوَْ    

 Syai‟un  =    شَيْئ 

3) Maddah  

Maddah  atau  vokal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harkat  dan 

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:   

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan Alif ِا

atau Ya 

Ā a dan garis diatas 

 Kasrah dan Ya Ī i dan garis diatas تٝ

ٛٔ Dammah Wau Ū u dan garis diatas 

4) Ta marbuṭah (ج)  

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua:  

1. ta marbutah hidup  

ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dhammah transliterasinya adalah /t/.   

contoh : 

Minal jinnati wannās   =   ِوَالنبَسِ  مِنَ الْجِنَة  

2. Ta marbutah mati  

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 

adalah /h/. 

contoh: 

Khoir al-barriyah =    خَيْزُ الْبَزِيَة 

3. kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 



terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila 

disatukan (washal), maka ta marbuṭah tetap ditulis /t/.  

Contoh: 

As-sunah an-nabawiyah =  السُنَةْ النبَوَِيَة 

Tetapi bila disatukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyyah.   

5) Syaddah (tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  َ ) tanda syaddah atau tanda tasyid, dalam transliterasi 

ini dilambangankan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

As-sunah an-nabawiyah   =   السُنَةْ النبَوَِيَة 

6) Kata Sandang   

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan (اي)

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qomariah.  

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditansliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh:  

As-sunah an-nabawiyah =    النبَوَِيَة  السُنَة  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Contoh:   



Khoir al-bariyah   =  خَيْزُ الْبَزِيَة 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sambung/hubung.  

7) Hamzah  

Dinyatakan di depan daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak ditengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak di lambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

8) Penulisan Kata   

Pada dasarnya setiap kata baik fiil, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harokat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

Contoh ِ الزَحْمَنِ الزَحِىْمِ    : بِسْمِ اَللهَ  

maka ditulis: bismillāhirraḥmānirrahīm  

atau bism allah ar-rahmān ar-rahim 

9) Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan hruuf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan 

huruf awal kata sandang.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 



disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan.  

10) Kata Singkatan  

Beberapa kata singkatan yang dibakukan adalah:  

Swt. = subḥanā wa ta‟ālā 

Saw. = ṣallallāhu „alaihi wasallam 

H  = Hijriah  

M = Masehi  

SM  = Sebelum Masehi  

w.  = Wafat tahun  

Qs.  = Qur’an surat  

HR  = Hadits Riwayat  

 


